PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 28 TAHUN 1960
TENTANG
PERUBAHAN PERATURAN TATA- TERTI B DEVWAN PERWAKI LAN RAKYAT
GOTONG ROYONG

Presi den Republ i k | ndonesi a,

Meni nbang :

bahwa Peraturan Presiden No. 14 tahun 1960 tentang Peraturan Tata-tertib
Dewan Perwaki | an Rakyat ot ong- Royong perl u di per baharui unt uk kesenpur naan
pel aksanaan prinsi p denokrasi terpinpin,

Mengi ngat
pasal 6 Penetapan Presiden No. 4 tahun 1960 tentang Dewan Perwakil an Rakyat
Got ong- Royong -

Mendengar

a. A npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat Got ong- Royong,

b. Kabi net Kerja dal am si dangnya pada tanggal 28 Desenber 1960,
Menut uskan :

Dengan nmencabut Peraturan Presiden No. 14 tahun 1960 (Lenbaran- Negara tahun
1960 No. 80);

Menet apkan :
Peraturan Presiden tentang Peraturan Tata-tertib Dewan Perwakilan Rakyat
Got ong- Royong.

BAB |

ANGEOTA DEWAN PERMKI LAN RAKYAT DAN ANGOTA
Pl MPl NAN DEWAN PERMAKI LAN RAKYAT.

Pasal 1.

(1) Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Gotong-Royong ialah nereka yang
di angkat ol en Presi den Republ ik | ndonesi a.

(2)  Sebel um nemangku j abat annya anggota Dewan Perwakil an Rakyat Gotong-
Royong nengangkat sunpah( janji) didepan Kepala Negara atau di depan
penj abat yang di kuasakan ol en Presiden khusus untuk nenganbil sunpah
(janji).

(3) Runusan sunpah atau janji berbunyi seperti tercantum dal am Penet apan
Presiden No. 4 tahun 1960 pasal 4.
Pasal 2.

(1) Dewan Perwakil an Rakyat nenpunyai seorang Ketua dan enpat orang VéKi l
Ketua, yang diangkat dan diberhentikan oleh Presiden dan yang
ber sana- sana ner upakan P npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat .



(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

Ketua dan Vékil-wakil Ketua Dewan Perwakilan Rakyat ternaksud pada
ayat (1) diatas adal ah anggot a- anggot a Dewan Perwaki | an Rakyat .

Pasal 3.

Ketua dan Vékil-wakil Ketua bertugas penuh di gedung Dewan Perwakil an
Rakyat, dengan ketentuan bahwa pada pernmul aan tahun sidang di ununkan
kepada Dewan Perwakil an Rakyat, bagai mana tugas dan penbagi an kerja
Ket ua dan Vékil -waki | Ket ua.

Apabila Ketua berhal angan naka kewgjibannya dilakukan ol eh Véki l
Ketua yang ditunjuk oleh Ketua. Apabila Ketua dan para Vékil Ketua
ber hal angan, maka untuk nemnpin rapat nereka diwakili ol eh anggota
yang tertua unurnya.

Ket ent uan-ketentuan pada ayat (2) berlaku juga apabila Ketua dan
Véki | -waki | Ketua nel et akkan j abat annya at au neni nggal duni a.

Apabila jabatan Ketua dan Vékil-waekil Ketua nenjadi |owong, naka
Dewan Perwakilan Rakyat secepat-cepatnya nenberitahukan hal ini
kepada Penerintah untuk segera di adakan pengi si annya, sesuai dengan
ket ent uan dal am pasal 2.

Pasal 4.

Kewgj i ban Ketua dan Vékil Ketua yang terutana ial ah:

a.

b.
C.

(1)

(2)

nerancang tugas dan penbagi an-kerja Ketua dan Vékil-wakil Ketua,
seperti tersebut dalampasal 3 ayat (1);

nengat ur pekerj aan Dewan Perwaki | an Rakyat ;

nemnpin rapat Dewan Perwakilan Rakyat, dengan nenjaga ketertiban
dal amrapat, nenjaga supaya peraturan tata-tertib ini diturut dengan
seksama, nenberi izin untuk berbicara, rmenyinpulkan persoal an yang
akan di putuskan, nmenjaga agar penbicara dapat nengucapkan pi dat onya
dengan tidak terganggu, nenberitahukan hasil rnusyawarah Dewan
Perwaki | an Rakyat ;

nenj al ankan keput usan- keput usan rapat Dewan Perwaki | an Rakyat .

Pasal 5.

Sel ama perundi ngan Ketua hanya dapat berbicara untuk nenunjukkan
duduk- perkara yang sebenarnya atau untuk nengenbal i kan perundi ngan
itu kepada pokok penbi caraan, apabila perundi ngan itu nenyi npang dari
pokoknya.

Apabila Ketua hendak turut berbicara tentang soal yang sedang
di rundi ngkan, naka ia untuk senentara neninggal kan tenpat duduknya
dan ia kenbali sesudah habis berbicara;, dalam hal demkian jabatan
Ketua dal amrapat untuk senentara diatur nenurut cara yang ditentukan
dal ampasal 3 ayat (2).

BAB | |

BADAN- BADAN PERLENGKAPAN DEVAN
PERWAKI LAN RAKYAT.



1. Panitia Musyawar ah.
Pasal 6.

Dewan Perwakilan Rakyat nenpunyai suatu Panitia Msyawarah yang

ber kewgj i ban:

a. nenbantu P npi nan Dewan Perwakilan Rakyat untuk nel ancarkan segal a
perundi ngan atas dasar nusyawar ah unt uk nencapai nuf akat ;

b. nenberi kan pertinbangan kepada Pinpinan Dewan Perwakilan Rakyat
tentang penet apan acara pekerjaan Dewan Perwakil an Rakyat untuk suatu
sidang atau sebahagian dari suatu sidang dan tentang pel aksanaan
acara, demkian juga tentang lain-lain hal,apabila dimnta oleh
A npi nan.

Pasal 7.

(1) Panitia Misyawarah terdiri dari Ketua Dewan Perwakil an Rakyat sebagai
anggota nerangkap Ketua, para Vékil Ketua dan sekurang-kurangnya
tujunh orang |ainnya sebagai anggota yang ditetapkan ol eh Pinpinan
Dewan Perwaki | an Rakyat .

(2) Anggota-anggota Panitia  Misyawarah  sedapat-dapatnya  newakili
gol ongan- gol ongan yang terdapat dal am Dewan Perwaki | an Rakyat .

(3) PR npinan Dewan Perwakilan Rakyat berhak nenunjuk seorang anggota
Dewan Perwakilan Rakyat lain, akan tetapi dari golongan yang
bersangkutan, untuk rmewakili seorang anggota dalam rapat-rapat
Pani ti a Misyawar ah.

2. Panitia Rumah Tangga.
Pasal 8.

Dewan Perwakilan Rakyat nenpunyai suatu Panitia Runah Tangga, Yyang
ber kewgj i ban :

a. nenbantu P npi nan Dewan Perwakilan Rakyat untuk nel ancarkan segal a
urusan kerunah-tanggaan Dewan Perwaki | an Rakyat ;
b. neneri ksa rancangan senentara Anggaran Belanja Dewan Perwakilan

Rakyat, yang disiapkan ol eh Sekretaris Jenderal, dan setel ah nmenberi
perti mbangan neneruskan rancangan senentara Anggaran Belanja itu
kepada R npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat untuk nendapat perset uj uan;

C. nenberi pertinbangan kepada P npi nan Dewan Perwakilan Rakyat dal am
pengangkatan dan penberhenti an pegawai -pegawai Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat golongan FE/IIl keatas, apabila dimnta oleh
A npi nan.

Pasal 9.

Panitia Rumah Tangga terdiri dari Ketua Dewan Perwakilan Rakyat sebagai
anggot a nerangkap Ketua, para Veékil Ketua dan sekurang- kurangnya senbil an
orang lainnya sebagai anggota, yang ditetapkan oleh Pinpinan Dewan
Perwaki | an Rakyat pada tiap-tiap tahun sidang.



3. Komsi-komsi.
Pasal 10.

(1) Dewan Perwaki | an Rakyat nenpunyai Kom si-komsi yaitu:

Komsi. A :Penerintahan Agung;

Komsi B : Keuangan,

Komsi C :Keamanan Nasi onal / Kehaki man;
Komsi D : Produksi;

Komsi E :Dstribusi;

Komsi F : Penbangunan;

Komsi G :Luar Negeri;

Komsi H:DalamNegeri dan G onom Daerah;
Komsi | :Kesej ahteraan Sosi al;

(2) Lapangan pekerjaan sesuatu Komsi neliputi bidang pekerjaan Penerintah
seperti perincian tersebut dalam ayat (1). | amana perlu dapat
di adakan per ubahan pada peri nci an tersebut.

Pasal 11.
(1)Jum ah anggota tiap-tiap Komsi sedapat nungki n sama banyaknya.

(2)Jumah dan susunan anggota Komsi ditetapkan oleh Pinpinan Dewan
Perwaki | an Rakyat, dengan nenperhati kan kei ngi nan para anggota Dewan
Perwaki | an Rakyat .

(3)Senmua anggota Dewan Perwakilan Rakyat, kecuali Ketua dan para VéKil
Ket ua, diwgjibkan nenjadi Anggota Komsi.

(4) Semua permntaan yang berkepentingan wuntuk pindah kelain Komsi
di put uskan ol eh A npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat .

(5)Anggota sesuatu Komsi tidak boleh nerangkap nenjadi anggota lain
Komsi, akan tetapi boleh nenghadiri rapat Komsi lain sebagai
peni nj au.

Pasal 12.
Komsi dipinpin oleh seorang Ketua dan enpat orang Veékil Ketua, yang
diangkat oleh PR npinan Dewan Perwakilan Rakyat setelah nendengar
perti nmbangan Pani tya Misyawar ah.

Pasal 13.
Kewaj i ban Kom si-komsi ialah :
Pertama : Ml akukan peneri ksaan- per si apan terhadap rancangan Undang- undang,
yang nasuk urusan Komsi nasi ng- nasi ng.

Kedua:

a. nel akukan sesuatu tugas atas keputusan Dewan Perwakil an Rakyat ;

b. renbant u nmenyel esai kan kesul i t an-kesul i tan yang di hadapi ol en Penerintah
dal am nenj al ankan Whdang-undang dan kebij aksanaannya, terutana
nengenai Anggaran Pendapatan dan Bel anja, dalam hal -hal yang nasuk
urusan Komsi masing- nasing;



c.nendengar suara rakyat dalam hal -hal yang masuk urusan Komsi nasing-
nasing antara lain dengan jalan nenperhatikan surat-surat yang
di sanpai kan kepada Dewan Perwakilan Rakyat dan nenerina pi hak- pi hak
yang ber kepent i ngan;

d.dengan persetujuan P npinan Dewan Perwakilan Rakyat nengadakan rapat
kerja dengan Penerintah untuk nendengarkan Kketerangannya atau
nengadakan pertukaran pikiran tentang tindakan-tindakan yang
di | akukan ol eh Penerint ah;

c. nengaj ukan kepada P npi nan Dewan Perwekil an Rakyat wusul -usul rancangan
Undang- undang atau usul -usul | ai n;

f.nmengusul kan kepada Pinpinan Dewan Perwakilan Rakyat hal-hal untuk
di masukkan dal am acara Dewan Perwaki | an Rakyat ;

g. nengaj ukan pertanyaan tertulis kepada Penerintah dengan nel al ui Pi npi nan
Dewan Perwaki | an Rakyat nengenai hal - hal yang ternasuk urusan Kom si
nasi ng- nasi ng;

h. menber i kan pertanggungan-jawab kepada Pinpinan Dewan Perwakilan Rakyat
tentang hasi| pekerjaan Komsi nasing- nasing.

4 Pani tia Anggar an.

Pasal 14.

Dewan Perwaki |l an Rakyat nenpunyai suatu Panitia Anggaran untuk sel ana nmasa

j abat an Dewan Perwaki | an Rakyat, yang ber kewaj i ban.

a. nengi kuti penyusunan rancangan Unhdang-undang Anggaran Pendapatan dan
Bel anja Negara dari semul a dengan jal an nengadakan hubungan dengan
Depart enen Keuangan;

b. renberi kan pendapat nya kepada Dewan Perwakilan Rakyat nengenai Nota
Keuangan dan rancangan Uhdang-undang Anggaran Pendapatan dan Bel anj a
Negar a yang di aj ukan ol eh Penerintah kepada Dewan Perwakil an Rakyat ;

c. nengaj ukan pendapat nya atas rancangan perubahan Unhdang- undang Anggaran
Pendapat an dan Bel anj a Negara yang di aj ukan ol eh Peneri nt ah;

d. nenberi kan pendapat nya nengenai hasil peneriksaan dari Badan Peneriksa
Keuangan kepada Dewan Perwaki | an Rakyat .

Pasal 15.
Panitia Anggaran terdiri dari Ketua Dewan Perwaki | an Rakyat sebagai anggot a
nerangkap Ketua dan sekurang-kurangnya delapan orang anggota |ain yang
ditetapkan oleh Pinpinan Dewan Perwakilan Rakyat, dengan nenperhatikan
kei ngi nan para anggota Dewan Perwaki |l an Rakyat .

5. Panitia Khusus.

Pasal 16.
A npinan Dewan Perwakilan Rakyat setel ah nendengar pertinbangan Panitia
Misyawarah dapat nenbentuk suatu panitia khusus untuk nel akukan
peneri ksaan-persiapan terhadap suatu rancangan hdang-undang ataupun
nel akukan tugas | ai n di bi dang per undangan.

Pasal 17.
Panitia Khusus terdiri dari sekurang-kurangnya |ina orang
anggota, ternasuk seorang Ketua, yang ditetapkan oleh P npinan Dewan
Perwakil an Rakyat, dengan nenperhatikan keinginan para anggota Dewan
Perwaki | an Rakyat .



Pasal 18.
Ti ap-tiap penbent ukan panitia khusus harus disertai
ketentuan tentang tugas kewajibannya dan tentang |amanya waktu
nenyel esai kan tugas seperti tersebut dal ampasal 16 diatas.

Pasal 19.
(1) Hasil pekerjaan panitia khusus dilaporkan kepada P npinan Dewan
Perwaki | an Rakyat .

(2)PA npi nan Dewan Perwakilan Rakyat nerunmuskan hasil pekerjaan panitia
khusus sebel um di sanpai kan kepada Dewan Perwaki | an Rakyat .

Pasal 20.
Ket ent uan- ket entuan yang berl aku buat Komsi tentang rapat- rapat berl aku
juga bagi panitia khusus.

Pasal 21.
Pani ti a khusus di bubarkan ol en R npi nan Dewan Perwaki | an
Rakyat setel ah tugasnya di anggap sel esai .

6. Sekretaris Jenderal dan para Sekretaris
Dewan Perwaki | an Rakyat .

Pasal 22.
(1) Pada Dewan Perwakilan Rakyat ada seorang Sekretaris Jenderal dan
beber apa orang Sekretaris.

(2)Sekretaris Jenderal dan Sekretaris yang berpangkat FV keatas dan
di ber henti kan ol en Presi den.

Pasal 23.
Kewaj i ban Sekretaris Jenderal ialah :
a.nenbantu Ketua dan para Wékil Ketua dalam nel akukan pekerjaannya,
terutama dalam hal nemnpin dan nel aksanakan keput usan-keput usan
rapat-rapat Dewan Perwakilan Rakyat, Panitia Misyawarah dan Panitia
Rumah Tangga;
b.nmengurus segala sesuatu yang ternmasuk urusan runah-tangga Dewan
Perwaki | an Rakyat, antara lain;
1. menyusun setiap tahun rancangan senentara Anggaran Bel anja Dewan
Perwaki | an Rakyat ;
2.memnpin admnistrasi Sekretariat Dewan Perwakil an Rakyat dan senua
pegavnai yang bekerja pada Sekretariat Dewan Perwakil an Rakyat .

Pasal 24.

Kewaj i ban Sekretaris ialah :

a.nenbantu Ketua dan para Wkil Ketua dalam nel akukan pekerjaannya,
terutama dalam hal nemnpin dan nel aksanakan keput usan- keput usan
rapat-rapat pleno Dewan Perwaki| an Rakyat;

b. nrenbant u Kom si -kom si dan Paniti a-pani ti a dal am nel akukan pekerj aan;

c. nem npi n segal a pekerj aan persi apan per undang- undangan;

d.nenbantu Sekretaris Jenderal dalam nenunai kan kewaji bannya ternaksud
dal am pasal 25 sub b.



Pasal 25.
Dal am Kom si -komsi dan Panitia-panitia Sekretaris Jenderal dan Sekretaris
dapat nengenukakan perti nmbangan- perti nbangan tehni s.

Pasal 26.
Kepada para Sekretaris dapat di perbantukan beberapa penbantu Sekretaris,
penul i s, cepat atau pegawai | ain.

Pasal 27.
(1)Apabila Sekretaris Jenderal berhalangan, mnaka ia diwakili oleh
Sekretaris yang tertua dal amj abat annya.

(2)Jika Sekretaris termaksud dalam ayat (1) berhalangan juga, nmnaka
Sekretaris yang tertua dal amj abat annya di banahnya nmenggant i kannya.

Pasal 28.
(1) Sel ana bel um di |l akukan pengangkatan Sekretaris Jenderal atau apabila
Sekretaris Jenderal tidak ada, mnaka jabatan Sekretaris Jenderal
di | akukan ol eh Sekretaris yang tertua dal amj abat annya.

(2)Ketentuan dal am pasal 27 ayat (2) berlaku pula dalamhal ini.
BAB I 1]
PEMVBENTUKAN UNDANG UNDANG
1. Ketentuan- ket ent uan umum

Pasal 29.
Presi den dapat nenguasakan kepada Menteri-nenteri untuk nel akukan sesuatu
yang nenurut Peraturan Tata-tertib ini dilakukan ol eh Presiden.

Pasal 30.

(1) Senua usul Presiden, bai k berupa rancangan Undang- undang naupun bukan,
ataupun usul lain, yang disanpai kan dengan Amranat Presiden kepada
Devwan Perwakil an Rakyat, setelah ol en Sekretariat diberi nomor pokok
dan nonor surat, diperbanyak dan di bagi kan kepada para anggot a.

(2) Senua usul ternaksud dal am ayat (1) diserahkan kepada Pinpinan Dewan
Perwakilan Rakyat yang setelah nendengar pertinbangan Panitia
Misyawar ah nenet apkan perlu tidaknya dil akukan peneri ksaan per si apan
terhadap usul itu.

Pasal 31.
(1) Jika tidak perlu di adakan peneri ksaan- persi apan, naka rancangan Undang-
undang itu | angsung di bi carakan dal amrapat pl eno.

(2)Jika perlu diadakan peneriksaan-persiapan, naka PR npinan Dewan
Perwaki | an Rakyat setelah nendengar pertinbangan Panitia Msyawar ah
nenet apkan, apakah rancangan Uhdang-undang itu di periksa ol eh :

a. Komsi atau Komsi-komsi yang bersangkut an,
b. suatu panitia khusus, atau



c.rapat gabungan Segenap Komsi .
2. Peneri ksaan- per si apan ol eh Kom si - kom si .

Pasal 32.
Kom si mengadakan rapat - r apat nya unt uk nel akukan peneri ksaan- per si apan pada
hari dan waktu yang ditetapkan ol en P npi nan Dewan Perwaki |l an Rakyat .

Pasal 33.
(1) Pener i ksaan- per si apan dapat dil akukan di nana perlu bersama- sana dengan
Peneri ntah dengan j al an bertukar pikiran.

(2) Uht uk keperluan itu A npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat nengundang Menteri -
nenteri yang bersangkutan untuk nenghadiri rapat Komsi yang di serahi
nengadakan peneri ksaan- per si apan.

Pasal 34.

(1) Komsi nenunjuk seorang atau | ebi h diantara anggota- anggot anya sebagai
pel apor .

(2) Tentang penbi caraan dal am Kom si di buat cat at an.

(3) Para penbi cara harus sudah nenerina catatan senentara dal amtenpoh tiga
kali dua pul uh enpat jamsetel ah rapat Komsi ditutup.

(4)Setel ah catatan senmentara itu dalamtenpo tiga kali dua pul uh enpat jam
di koreksi ol en para penbi cara, maka di buat catatan tetap.

(5)Catatan ternaksud dal amayat (4) nenuat;
a.tanggal rapat dan jam perml aan serta penutupan rapat;
b. nama- nama yang hadir;
C. nana- nana penbi cara dan pendapat nya nasi ng- nasi ng.

(6)Catatan itu dibuat rangkap dua untuk disinpan di Sekretariat dan
di sedi akan bagi para anggota Dewan Perwekilan Rakyat atau Menteri -
nenteri yang bersangkutan. Catatan itu tidak bol eh di ununkan.

Pasal 35.
Ketua Komsi nemnpin penbicaraan dalam Komsi dan nenberi kesenpatan
kepada para anggota untuk nengenukakan perandangannya, bai k nengenai hal -
hal yang umum raupun nengenai hal -hal khusus dari pada rancangan Undang-
undang. Penerintah nendapat kesenpatan untuk nenberikan jawaban/ sanbutan
atas penandangan para anggota itu.

Pasal 36.
Seorang anggot a Komsi Dewan Perwaki | an Rakyat yang ti dak
hadi r dapat juga nenga ukan pendapatnya secara tertulis dengan nenyebut kan
al asan- al asan keti dak-hadi rannya; pendapat itu di bacakan dal am rapat yang
bersangkut an, jika Ketua Komsi nenerina bai k al asan-al asan tersebut.

Pasal 37.
Dal am nel akukan peneri ksaan- persi apan, Komsi tidak nenganbil sesuatu



keput usan terhadap rancangan Undang-undang yang di bi carakan bai k nengenai
kesel ur uhannya naupun nengenai bagi an-bagi an at au pasal - pasal nya.

Pasal 38.

(1)Dsanping catatan ternmaksud dalam pasal 34 oleh Pelapor (Pelapor-
pel apor) bersama-sana dengan Ketua Komsi dibuat |aporan Komsi,
yang nenuat pokok-pokok dan kesinpul an penbi caraan dal am Komsi,
sel anbat - | anbat nya dal am waktu semnggu sesudah catatan termnmaksud
dal ampasal 34 ayat (4) selesai.

(2)D dal am |l aporan itu tidak di nuat nama- nana penbi car a.

(3)Laporan itu setelah ditandatangani oleh Ketua Komsi dan Pel apor
(Pel apor - pel apor) vyang bersangkutan, di sanpai kan kepada P npi han
Dewan Perwaki | an Rakyat .

(4 Pinpinan Dewan Perwakilan Rakyat nerunuskan |aporan itu sebel um
di sanpai kan kepada Dewan Perwaki |l an Rakyat .

Pasal 39.
(1) Runusan Komsi, setelah diberi nonor pokok dan nonor surat ol eh
Sekretariat, diperbanyak serta di sanpai kan kepada para anggota Dewan
Perwaki | an Rakyat dan Peneri nt ah.

(2) Runusan ini dapat di ununkan.

Pasal 40.
Setel ah Runusan Komsi disanpai kan kepada para anggota Dewan Perwakil an
Rakyat dan Penerintah, nmaka peneriksaan- persi apan di anggap sel esai .

Pasal 41.

(1) Ji ka Penerintah berdasarkan penbi caraan di dal am Komsi nenganggap perlu
unt uk nengadakan perubahan pada naskah rancangan Uhdang-undang naka
Pereri ntah nenyanpai kan Nota Perubahan atas rancangan Undang- undang
tersebut atau naskah rancangan Undang- undang baru sel uruhnya, apabila
perubahan itu neliputi banyak bagi an-bagi an/ pasal - pasal .

(2)Nota Perubahan atau naskah baru ternaksud dalam ayat (1) itu, setelah
diberi  nonor pokok dan nonor surat oleh Sekretariat, segera
di perbanyak dan disanpai kan kepada para anggota Dewan Perwakil an
Rakyat .

Pasal 42.

(1)Jika Komsi nenganggap perlu untuk nengadakan peneriksaan- persiapan
ul angan ataupun |anjutan atas rancangan Uhdang-undang yang nenjadi
pokok- penbi caraan, naka Ketua Komsi segera nengusul kan kepada
A npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat agar nenet apkan hari dan waktu unt uk
pener i ksaan- per si apan ul angan (lanjutan) itu.

(2)Pasal -pasal 32 sanpai 40 berlaku juga terhadap peneriksaan- persi apan
(lanjutan) itu.



3. Peneri ksaan- per si apan ol eh Panitia Khusus.

Pasal 43.

(1) Ji ka pereri ksaan-persi apan atas suatu rancangan Undang- undang nenur ut
pendapat P npinan Dewan Perwakilan Rakyat setelah nendengar
pertinbangan Pani ti a Misyawarah perlu di serahkan kepada suatu panitia
khusus, maka R npi nan Dewan Perwakil an Rakyat nenbent uk suatu panitia
khusus.

(2) Ket ent uan- ket ent uan dal am pasal -pasal 32 sanpai 40 berlaku juga untuk
pener i ksaan- per si apan ol eh Panitia KhusuS itu.

4. Peneri ksaan- persi apan ol eh Rapat Gabungan
Segenap Kom si .

Pasal 44.
(1) Rapat Gabungan Segenap Komsi bersifat tertutup dan dipi npin ol eh Ketua
Dewan Perwaki | an Rakyat .

(2) Sebel um penbi caraan dimul ai, naka rapat nenunj uk sekurang-kurangnya dua
orang Pel apor di antara anggot a- anggot anya.

Pasal 45.
(1) Tentang penbi caraan dal am Rapat Gabungan Segenap Komsi dibuat risal ah
tul i san cepat.

(2) Ket entuan-ketentuan dal am pasal 34 ayat-ayat (3) sanpai (6) berlaku
terhadap risalah termaksud dalam ayat (1) pasal ini, dengan
pengertian bahwa "catatan". dibaca "risal ah".

Pasal 46.
Ket ent uan- ket ent uan dal am pasal -pasal 32 sanpai 40 tentang peneriksaan-
persiapan oleh Komsi, kecuali pasal 34 ayat (1) dan (2), berlaku juga
unt uk peneri ksaan- per si apan ol eh Rakyat
Gabungan Segenap Komsi, dengan pengertian, bahwa "Komsi" dibaca "Rapat
Gabungan Segenap Komsi" dan "catatan" dibaca "risal ah".

5. Penbi caraan dal amrapat pl eno.

Pasal 47.
Setelah peneri ksaan-persiapan terhadap suatu rancangan Uhdang-undang
sel esai, Pinpinan Dewan Perwakilan Rakyat nenentukan dal am waktu singkat
hari dan waktu penbi caraan rancangan Undang-undang itu dal am rapat pleno
Dewan Perwaki | an Rakyat .

Pasal 48.

Mengenai penbi caraan rancangan Unhdang-undang dal am rapat pleno berl aku
ket ent uan-ketentuan dalam' 6 tentang nengaj ukan amandenen dan Bab 1V ' 3
tentang perundingan dan ' 7 tentang cara nenganbil keputusan, dengan
ket ent uan bahwa :

a.jawaban atas penandangan- penandangan para anggota terhadap suatu

rancangan Undang-undang dari Penerintah di beri kan ol enh Peneri nt ah;

b. j anaban atas penandangan- penandangan para anggot a dan Penerint ah terhadap



suatu rancangan Unhdang-undang usul inisiatif diberikan ol eh para
pengusul inisiatif, sedang Penerintah berhak nmengaj ukan usul -usul
perubahan atas rancangan usul inisiatif itu.

6. Mengaj ukan anandenen.

Pasal 49.

(1) Sebel um perundi ngan di adakan tentang pasal -pasal atau bagi an-bagi an
suatu rancangan Whdang-undang, ol eh sekurang- kurangnya |ina orang
anggota dapat diajukan usul perubahan (usul anandenen) dan usul
per ubahan atas usul perubahan itu (usul sub-anandenen).

(2) Usul amandenen dan usul sub anmandenen, yang ditanda- tangani ol eh para
pengusul dan disertai penjel asan singkat, disanpai kan secara tertulis
kepada Sekretaris Jenderal .

(3) Usul amandenen dan usul sub anandenen serta penjel asan singkat setel ah
di beri nomor pokok dan nonor surat ol eh Sekretariat, sel ekas-|ekasnya
di perbanyak dan disanpai kan kepada Penerintah dan sesudah itu
di bagi kan kepada para anggot a.

(4) Per ubahan- per ubahan bai k amandenen naupun sub anandenen, yang di usul kan
sesudah perundi ngan ternaksud dal amayat (1) dinmulai, diaj ukan dengan
tertulis kepada Ketua rapat; usul-usul perubahan itu dengan sel ekas-
| ekasnya diberi nonmor pokok dan nonor surat, diperbanyak dan
di sanpai kan kepada Penerintah dan sesudah itu dibagi kan kepada para
anggot a.

(5)Selain dari pada penjelasan tertulis, ol eh pengusul dapat juga di berikan
penj el asan dengan lisan dal am rapat pleno yang nenbi carakan pasal
at au bagi an yang ber sangkut an.

Pasal 50.
Atas usul Ketua Dewan Perwakilan Rakyat, Ketua Komsi, Ketua Panitia
Anggaran atau sekurang-kurangnya lima orang anggota. Dewan Perwakil an
Rakyat dapat menunda perundingan tentang setiap perubahan yang di usul kan
atau nenyerahkan usul perubahan-perubahan itu kepada Komsi atau Panitia
Khusus yang bersangkutan untuk dimnta pertinbangannya, yang di kenukakan
dengan |isan atau dengan tertulis.

Pasal 51.
Apabi | a sesudah runusan Komsi atau runusan Panitia khusus nengenai sesuatu
rancangan Uhdang-undang di sanpai kan kepada Penerintah, kenudi an Penerint ah
nengaj ukan per ubahan dal amrancangan Undang-undang tersebut, naka penundaan
perundi ngan atau penyer ahan perubahan dapat dil akukan atas usul Ketua atau
sekur ang- kurangnya | i ma orang anggot a.

Pasal 52.

(1) Apabila tidak ada anggota yang hendak nengusul kan perubahan |agi dal am
pasal atau bagi an sesuatu pasal yang sedang dibi carakan atau dal am
bagi an |ainnya yang bersangkutan dengan pasal/bagian pasal itu dan
tidak ada anggota yang ingin berbicara lagi tentang itu, naka
perundi ngan tentang pasal / bagi an pasal tersebut ditutup.



(2) Penganbi | an keputusan dinulai berturut-turut dengan usul sub amandenen,
kenudi an usul anandenen yang bersangkutan dan akhirnya pasal atau
bagi an | ai nnya, dengan atau tanpa perubahan sesuai dengan ket ent uan-
ketentuan dal am Peraturan Tata-tertib ini nengenai hal tersebut.

(3)Jika ada lebih dari satu usul anmandenen nengenai sesuatu pasal, bagi an
pasal atau bagian lain dari pada rancangan Unhdang- undang, naka
keput usan dianbil |ebih dahulu terhadap usul amandenen, yang nenur ut
pendapat Ketua nenpunyai aki bat yang pal i ng besar.

Pasal 53.

(1) Sesuatu usul perubahan, setel ah perundingan ditutup tidak dapat ditarik
kenbal i, kecuali apabila penerimaan atau penol akan sesuat u per ubahan
yang diusulkan berarti penghapusan dengan sendirinya perubahan-
per ubahan | ai n yang di usul kan.

(2)Ji ka sesuatu usul perubahan, yang karena diterinmanya atau ditol aknya
usul perubahan |ai n dengan sendirinya hapus, naka usul -usul perubahan
itu dianggap tel ah di cabut.

(3)Ji ka masi h ada persel i si han pahamtentang penghapusan itu, naka P npi nan
Dewan Perwaki | an Rakyat yang nenut uskan.

Pasal 54.

(1) Apabil a sesuatu rancangan Whdang-undang yang diaj ukan ol eh Penerintah
kepada Dewan Perwakilan Rakyat dalam rapat telah diubah, naka
penganbi | an keput usan yang terakhir tentang rancangan itu sel uruhnya
di undurkan sanpai rapat yang berikut, kecuali jika Dewan Perwakil an
Rakyat nenut uskan | ain.

(2)Senmentara itu ol en anggot a- anggot a, dem ki an pul a ol eh Pernerintah, dapat
di usul kan per ubahan- perubahan baru yang diperlukan sebagai aki bat
perubahan yang telah diterinma atau sebagai akibat penol akan suatu
pasal .

(3) Usul -usul perubahan yang di maksud dal am ayat (2) dan pasal -pasal atau
bagi an-bagian lain yang bersangkutan dapat dirundi ngkan sebel um

dianbil keputusan terakhir, kecuali jika Dewan Perwakilan Rakyat
nenut uskan untuk nenganbil keputusan tanpa nengadakan perundi ngan
| agi .

(4) Apabi | a, sebagai aki bat yang ditetapkan dal amayat (2) dan (3), di adakan
| agi per ubahan- perubahan naka penganbilan keputusan terakhir
diundurkan lagi sanpai rapat yang berikut. Perundingan baru tidak
di adakan | agi .

Pasal 55.

(1) Sebagai aki bat per ubahan- per ubahan yang tel ah diterina dal am perundi ngan
tentang sesuatu rancangan Uhdang-undang, naka Ketua Dewan Perwakil an
Rakyat nengadakan per ubahan- perubahan nonmor urut pasal - pasal / bagi an-
bagi an, demkian pula perubahan-perubahan dal am penunj ukan nonor
pasal - pasal / bagi an-bagi an | ai n, sebagai aki bat perubahan tadi .

(2) Ketua Rapat Dewan Perwakilan Rakyat dapat pul a nenyenpur nakan redaksi



yang bersifat tehnis perundang-undangan atau untuk nenberi
bent uk/ runusan sebagai nana nestinya bagi rancangan Uhdang- undang yang
tel ah di setujui ol eh Dewan Perwakil an Rakyat .

7. Mengaj ukan Perat uran Pernerintah sebagai Penggant i
Undang- undang nenj adi Undang- undang.

Pasal 56.
Peraturan Penerintah sebagai pengganti Undang-undang dibi carakan didal am
Dewan Perwaki | an Rakyat setel ah di sanpai kan dengan Amanat Presi den.

Pasal 57.
(1)Ketua nenberitahukan kepada Dewan Perwakilan Rakyat tentang nasuknya
Perat uran Penerintah sebagai pengganti Whdang- undang ternaksud dal am
pasal 56.

(2)Peraturan Penerintah sebagai pengganti Uhdang-undang itu setel ah ol eh
Sekretariat diberi nonor pokok dan nonor surat, diperbanyak dan
di bagi kan kepada para anggota Dewan Perwaki | an Rakyat .

(3)Dalamrapat Panitia Misyawarah, Penerintah di beri kesenpatan nenberikan
penj el asan nengenai Peraturan Penerintah sebagai pengganti UWhdang-
undang it u.

(4) Terhadap penyel esai an sel anjutnya berlaku ketentuan- ketentuan dal am
pasal 29 sanpai pasal 55.

8. Mengaj ukan rancangan Undang- undang usul
inisiatif Dewan Perwakil an Rakyat .

Pasal 58.

(1) Suatu rancangan hdang-undang yang diajukan oleh para anggota
berdasarkan pasal 21 ayat (1) Uhdang-undang Dasar (rancangan usul
inisiatif) harus disertai nenori penjelasan dan ditandatangani ol eh
sekur ang- kur angnya sepul uh or ang anggot a.

(2) Rancangan usul inisiatif itu di sanpai kan kepada Ketua dengan tertulis.

(3)Dal am rapat yang beri kut Ketua nenberitahukan kepada Dewan Perwakil an
Rakyat tentang nmasuknya rancangan usul inisiatif tersebut.

(4)Rancangan usul inisiatif yang di maksud, setelah oleh Sekretariat diberi
nonor pokok dan nonor surat, diperbanyak dan dibagi kan kepada para
anggot a Dewan Perwaki | an Rakyat serta dikirinkan kepada Peneri nt ah.

(5)Dalam rapat Panitia Msyawarah para pengusul diberi kesenpatan
nenber i kan penj el asan nengenai rancangan usul inisiatifnya.

(6) Terhadap penyel esai an sel anjutnya berlaku ketentuan- ketentuan dal am
pasal -pasal 32 sanpai 40, dengan ketentuan bahwa peneriksaan-
persiapan dilakukan dengan jalan bertukar pikiran dengan para
pengusul inisiatif dan Pererintah.

Pasal 59.



(1)Selanma suatu rancangan usul inisiatif belum diputuskan ol eh Dewan
Perwaki | an Rakyat, para pengusul berhak nenariknya kenbali atau
nengaj ukan per ubahan.

(2) Penberitahuan tentang perubahan atau penarikan kenbali di sanpai kan
dengan tertulis kepada Ketua dan Penerintah, dan harus ditanda-
tangani ol eh semua penanda-tangan rancangan usul inisiatif itu.

Pasal 60.

(1) Apabi | a Dewan Perwakilan Rakyat nenyetujui rancangan usul inisiatif,
nmaka rancangan itu nenjadi usul inisiatif rancangan Uhdang-undang
Dewan Perwakilan Rakyat dan dikirinkan kepada Penerintah untuk
di sahkan ol eh Presi den.

(2)Penerintah nenberitahukan kepada Dewan Perwakilan Rakyat bilanana
Presi den tidak nengesahkan rancangan tersebut .

(3)Sel ama sesuatu usul inisiatif rancangan Uhdang-undang Dewan Perwakil an
Rakyat bel um di sahkan ol en Presiden, Dewan Perwakilan Rakyat berhak
nenar i knya kenbal i .

9. Menet apkan rancangan Undang- undang
Anggar an Pendapat an dan Bel anj a.

Pasal 61.
Untuk nenetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja (sel anjutnya disebut
"Anggaran Belanja"), sebagai tercantum dalam pasal 23 ayat (1) UWhdang-
undang Dasar, naka setiap tahun Penerintah dengan Amanat Presiden
nengaj ukan Nota Keuangan dan rancangan Anggaran Belanja kepada Dewan
Perwaki | an Rakyat dal amtahun yang nmendahul ui tahun di nas Anggaran Bel anj a
t er sebut .

Pasal 62.
Dewan Perwakil an Rakyat nmenyerahkan Nota Keuangan dan Rancangan Anggar an
Belanja kepada Panitia Anggaran, agar Panitia tersebut nenberikan
pendapat nya.

Pasal 63.
(1) Nota Keuangan, rancangan Anggaran Bel anja dan pendapat Panitia Anggaran
yang di naksud dal am pasal 62, di sanpai kan kepada Kom si-komsi, agar
nasi ng- masi ng nenbahas Bagi an- bagi an yang ber sangkut an.

(2) Gara penbahasan dal am Komsi dil akukan nenurut cara nenghadapi suatu
rancangan Undang- undang.

Pasal 64.
Setel ah penbahasan dal am Komsi-komsi selesai, maka Nota Keuangan dan
rancangan Anggaran Bel anj a di bi carakan dal am rapat pl eno Dewan Perwakil an
Rakyat .

Pasal 65.
Rancangan per ubahan Anggaran Bel anj a di sel esai kan ol eh Dewan
Perwaki | an Rakyat nenurut Kketentuan-ketentuan dal am pasal 62 sanpai pasal



64.

Pasal 66.
Dewan Perwaki | an Rakyat nenyerahkan juga kepada Panitia
Anggaran |aporan Badan Peneriksa Keuangan, agar Panitia nenyanpai kan
pendapat nya nmengenai hal itu.

Pasal 67.
(1) Pendapat Panitia Anggaran terhadap |aporan Badan Peneriksa Keuangan
di sanpai kan kepada P npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat .

(2) Ut uk keperl uan pengesahannya ol eh Dewan Perwakilan Rakyat Pinpinan
Dewan Perwakilan Rakyat setelah nendengar pertinbangan Panitia
Misyawar ah nenet apkan perl u tidaknya di adakan peneri ksaan- per si apan.

BAB IV
PERS DANGAN DAN RAPAT PLENQ

1. Persi dangan.

Pasal 68.
(1) Tahun sidang Dewan Perwaki | an Rakyat dinulai pada tanggal 15 Agustus dan
ber akhi r pada tanggal 14 Agustus tahun beri kut nya.

(2)Dalam tiap tahun sidang Dewan Perwakilan Rakyat nengadakan sekurang-
kurangnya dua per si dangan.

(3) Pada permul aan tahun sidang Presiden nenberi kan Aranat Negara di hadapan
Dewan Perwaki | an Rakyat .

Pasal 69.
(1) Vektu nasa-nasa persidangan ditetapkan ol eh B npinan Dewan Perwakil an
Rakyat .

(2) Sedapat - dapat nya masa persi dangan pertama di perunt ukkan terutana buat
nenyel esai kan Rancangan Anggaran Bel anja tahun di nas beri kut nya dan
nmasa persidangan terakhir di peruntukkan terutana buat nenyel esai kan
segal a perubahan Anggaran Bel anj a.

Pasal 70.
(1) Persidangan | uar bi asa dapat di adakan, jika di kehendaki ol eh:
a. Perneri nt ah;
b. P npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat ;
c. Sekurang- kurangnya dua puluh lina orang anggota Dewan Perwakil an
Rakyat ;
(2)Setiap kali diadakan persidangan luar biasa, Ketua nenberitahukannya
kepada Penerintah untuk di perti nbangkan.

(3)Dal am hal -hal yang di naksud pada ayat (1) dan (2), nmaka Ketua setel ah
nendapat per set uj uan Presi den segera nengundang anggot a- anggot a Dewan
Perwaki | an Rakyat untuk nenghadiri persidangan |uar biasa itu.

2. Ketentuan unumtent ang rapat - rapat .



Pasal 71.
(1) Ket ua Dewan Perwaki |l an Rakyat nenbuka dan nenutup rapat-rapat pl eno.

(2) Vékt u-wakt u rapat -rapat pl eno Dewan Perwaki | an Rakyat ial ah :
a. pagi :mulai jam 09.00 sanpai 14.00 pada hari kerja biasa dan
milai jam 08.30 sanpai jam 11.30 . pada hari
Jum at .
b. mal am:mul ai jam 19. 30 sanpai 23. 30.

(3)Jika perlu, PR npinan Dewan Perwakilan Rakyat dapat nenentukan
wakt u-wakt u | ai n.

Pasal 72.
(1) Sebel um rmenghadiri rapat, setiap anggota nenanda-tangani daftar
hadi r.

(2)Apabila daftar hadir telah ditanda-tangani oleh |lebih dari
seperdua j unt ah anggot a si dang, naka Ketua nenbuka rapat .

(3) Anggot a Dewan Perwaki | an Rakyat yang tel ah nenanda-tangani daftar hadir
apabi | a akan neni nggal kan gedung harus nenberit ahukan kepada Ket ua.

Pasal 73.
(1)Jika pada waktu yang telah ditetapkan untuk penbukaan rapat juntah
anggota yang diperlukan belum juga tercapai, naka Ketua nenbuka
pertenuan. |a dapat juga nmenyuruh nmengununkan surat-surat nasuk.

(2) Kenudi an rapat di undurkan ol en Ketua sel anbat - | anbat nya satu j am

(3)Jika pada akhir waktu pengunduran yang di maksud dal am ayat (2) bel um
juga tercapai quorum naka Ketua nenbuka rapat. Dalamrapat ini bol eh
di adakan perundi ngan, tetapi tidak diperbol ehkan nenganbi|l sesuatu
keput usan.

(4)Dal am hal yang di naksud dal am ayat (3) P npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat
nenet apkan |ebih lanjut bilamana rapat akan diadakan |agi, kecuali
kal au dal am acara rapat-rapat yang sedang berlaku tel ah di sedi akan
wakt u unt uk nenbi car akan pokok penbi caraan yang ber sangkut an.

Pasal 74.
(1) Sesudah rapat di buka, Sekretaris nenberitahukan surat- surat nasuk sejak
rapat yang terakhir, kecuali surat-surat yang nengenai urusan runah
tangga Dewan Perwaki | an Rakyat .

(2)Surat-surat, baik yang diterina dari Penerintah naupun dari pihak |ain,
di bacakan dal am rapat, apabila dianggap perlu oleh Ketua atau ol eh
Dewan Perwakilan Rakyat, setelah nendengarkan penberitahuan yang
di maksud dal amayat (1).

3. Perundi ngan.

Pasal 75.
(1) Anggota berbicara ditenpat yang disediakan untuk itu setel ah nendapat



izin dari Ketua.
(2) Penbi cara tidak bol eh di ganggu sel ana ia berbi cara.

Pasal 76.
(1) Penbi caraan nengenai sesuatu soal dilakukan dal am dua babak kecuali
apabi | a P npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat nenent ukan | ai n.

(2) Dal am babak kedua dan babak sel anjutnya jika sekiranya ada, yang bol eh
berbi cara hanya anggota-anggota yang telah mnta berbicara dal am
babak pertana.

Pasal 77.
(1) Pada permul aan atau selana perundi ngan tentang sesuatu soal Pinpinan
Dewan Perweki | an Rakyat dapat nengadakan ketentuan nengenai |ananya
pi dat o para anggot a.

(2)B | amana penbi cara tel ah nel anpaui batas waktu yang tel ah ditetapkan,
Ket ua nenperi ngat kan penbi cara supaya nengakhi ri pi dat onya. Penbi cara
nenenuhi permntaan itu.

Pasal 78.
(1) Untuk kepentingan perundingan Ketua dapat nenetapkan bahwa sebel um
perundi ngan nengenai sesuatu hal dinulai, para penbicara nencatat
nana terl ebi h dahul u dal amwaktu yang ditetapkan ol enh Ketua.

(2)Pencatatan nama itu dapat juga dilakukan atas nana penbi cara ol eh Ketua
gol ongannya.

(3) Sesudah waktu yang ditetapkan itu | ewat, anggota yang bel um nencat at kan
nananya sebagai di naksud dal am ayat (1) pasal ini tidak berhak untuk
i kut berbicara nengenai hal yang ternaksud dalam ayat tersebut,
kecuali jika nenurut pendapat Ketua ada al asan-al asan yang dapat
diterina

Pasal 79.
(1)A@liran berbicara diberi kan nenurut urutan perm ntaan.

(2) Ut uk kepentingan perundi ngan Ketua dapat mengadakan penyi npangan dari
urut an berbicara termaksud dal amayat (1).

(3) Seorang anggota yang ber hal angan pada waktu nendapat giliran berbi cara,
dapat diganti ol eh seorang anggota | ain sebagai penbi cara. Jika tidak
ada anggota | ain yang nengganti kan anggota tersebut, naka gilirannya
ber bi cara hi | ang.

Pasal 80.

(1) Dengan nenper hati kan ket ent uan- ket ent uan dal am pasal 82 dan pasal 83,
setiap waktu dapat diberikan kesenpatan berbicara kepada anggota
unt uk :
a.mnta penjelasan tentang duduknya perkara sebenarnya nengenai soal

yang sedang di bi carakan ol eh anggot a;
b. nengaj ukan usul prosedur nengenai soal yang sedang di bi car akan. ;
c. nenj awab soal -soal perseorangan nengenai diri sendiri;



d. menunda per undi ngan.

(2) Ketua nenperingatkan kepada rapat, bahwa prosedur penbicaraan seorang
anggot a nenyi npang at au bertentangan dengan Peraturan Tata-tertib.

Pasal 81.
Agar supaya dapat nenjadi pokok perundingan, naka suatu usul prosedur
nengenai soal yang sedang dibicarakan dan usul nenunda perundi ngan,
sebagai nana di naksudkan dalam pasal 80 ayat (1) huruf b dan d, harus
di sokong ol eh sekurang- kurangnya enpat orang anggota yang hadir, terkecuali
bila usul itu diajukan ol en Ketua Dewan Perwakil an Rakyat .

Pasal 82.
(1) Seorang penbicara yang diberi kesenpatan untuk nengadakan interupsi
nengenai sal ah satu hal tersebut dal ampasal 80 ayat (1) tidak bol eh
nel ebi hi waktu sepul uh menit nasi ng- nasi ng.

(2) Ter hadap penbi caraan nmengenai hal -hal tersebut dal am pasal 80 ayat (1)
huruf a dan c tidak di adakan per debat an.

(3) Sebel um rapat nel anj ut kan perundi ngan nengenai soal - soal yang nenjadi
acara rapat hari itu, jika dianggap perlu oleh Ketua rapat, naka
dapat dianbil keputusan terhadap penbicaraan nengenai hal - hal
tersebut dal ampasal 80 ayat (1) huruf b dan d.

Pasal 83.
(1) Penyi npangan dari pokok penbicaraan, kecuali dalam hal-hal tersebut
dal ampasal 80, tidak di perkenankan.

(2) Apabi | a seorang penbi cara nenyi npang dari pokok penbi caraan, naka Ketua
nenperi ngatkan dan nemnta, supaya penbicara kenbali kepada pokok
penbi car aan.

Pasal 84.

(1) Apabi |l a seorang penbi cara dal am rapat nenper gunakan per kat aan- per kat aan
yang tidak |ayak, nengganggu ketertiban atau nenganjurkan untuk
nel akukan perbuat an-perbuatan yang tidak sah, nmaka Ketua nenberi
nasehat dan nenperi ngat kan. supaya penbicara tertib kenbali.

(2)Dalam hal demkian Ketua nenberi kesenpatan kepada penbicara yang
bersangkutan untuk nenarik kenbali perkataan- perkataan yang
nenyebabkan ia diberi peringatan. Jika ia nenpergunakan kesenpatan
ini, naka perkataan-perkataan tersebut tidak dibuat dalam risal ah
resm tentang perundingan itu, karena dianggap sebagai tidak
di ucapkan.

(3)Ketentuan-ketentuan yang tersebut dalam ayat (1) berlaku juga bagi
anggot a- anggot a | ai n.

Pasal 85.

(1) Apabi | a seorang penbi cara tidak nenenuhi peringatan Ketua yang tersebut
dal am pasal -pasal 83 ayat (2) dan 84 ayat (1) atau nengul angi
pel anggaran atas ketentuan tersebut diatas, naka Ketua dapat
nel ar angnya nener uskan penbi car aan.



(2)Ji ka dianggap perlu, Ketua dapat nel arang penbi cara yang di naksud dal am
ayat (1) terus nenghadiri rapat yang nerundingkan soal yang
ber sangkut an.

(3)Ji ka anggot a yang ber sangkut an ti dak dapat neneri na keput usan Ketua yang
di maksud dalam ayat (2) diatas, ia dapat nengaj ukan persoal annya
kepada rapat. Wdtuk itu ia diperbol ehkan berbicara sel ana-|amanya
sepul uh nenit dan tanpa perdebatan rapat terus nenganbi|l keputusan.

Pasal 86.
(1) Setel ah di peringatkan unt uk kedua kal i nya, Ketua dapat nel arang anggot a-
anggot a yang nel akukan pel anggaran yang di maksud dal am pasal 84 ayat

(1) untuk terus nenghadiri rapat itu.

(2)Ketentuan yang ternuat dal am pasal 85 ayat (3) berlaku juga dal am hal
yang ternaksud dal amayat (1) diatas.

Pasal 87.
(1) Anggota, yang bagi nya berlaku ketentuan dalam pasal 85 ayat (2) dan
pasal 86 ayat (1), diharuskan dengan segera keluar dari Ruangan
S dang Dewan Perwaki |l an Rakyat .

(2) Yang di maksud dengan Ruangan S dang tersebut dalam ayat (1) ialah
ruangan rapat pleno ternmasuk ruangan untuk unum undangan dan tetamu
| ai nnya,

(3)Ji ka anggot a, yang bagi nya berl aku ket entuan dal ampasal 85 ayat (2) dan
pasal 86 ayat (1) nenmasuki Ruangan S dang Dewan Perwakilan Rakyat,
naka Ketua berkewajiban untuk nmenyuruh anggota itu neni nggal kan
Ruangan S dang dan apabila ia tidak nengi ndahkan perintah itu, naka
atas perintah Ketua ia dapat di kel uarkan dengan paksa.

Pasal 88.
(1) Apabi | a Ket ua menganggap perlu, maka ia bol en nenunda rapat.

(2) Lamanya penundaan tidak bol eh nel ebi hi waktu dua bel as j am

Pasal 89.
Perundi ngan tentang suatu usul berupa rancangan Uhdang- undang dil akukan
dal am dua bagi an :
a. perandangan unum nengenai rancangan Undang- undang sel ur uhnya;
b. penbi caraan pasal dem pasal dari pada rancangan Undang- undang.

Pasal 90.
(1) Pada pemandangan unum tentang suatu pokok penbi caraan hanya di bi carakan
tuj uan unumdan gari s besar pokok penbi caraan itu.

(2)Jika perlu Dewan Perwakilan Rakyat dapat juga mengadakan perundi ngan
tersendiri nengenai bagi an-bagi an dari sesuatu pokok penbi caraan.

Pasal 91.
(1) Penbi caraan pasal dem pasal dilakukan sedemkian rupa, sehingga pada
tiap-tiap pasal di per bi ncangkan usul - usul anandenen yang



ber sangkut an, kecuali jika isinya ada hubungannya dengan pasal - pasal
lain atau usul anandenen itu nenerl ukan aturan | ain.

(2)Jika sesuatu pasal terdiri dari berbagai ayat atau kalimat, naka
penbi caraan tentang pasal itu dapat dibagi-bagi nmenurut adanya
kal i mat - kal i rat atau ayat-ayat itu.

Pasal 92.
(1) Apabi |l a Ketua berpendapat, bahwa sesuatu pokok penbi caraan tel ah cukup
ditin au, naka ia nenutup perundi ngan.

(2) Penutupan perundi ngan dapat pula diusul kan kepada Ketua ol eh paling
sedikit |ima orang anggota yang hadir dal amruangan rapat.

(3) Sesudah perundi ngan di tutup, Dewan Perwakil an Rakyat nenganbi| keputusan
nengenai pokok penbi caraan yang bersangkutan. Jika tidak perlu
di anbi| sesuatu keputusan, Ketua nenyatakan bahwa perundi ngan tel ah
sel esai .

4. R sal ah Dewan Perwakil an Rakyat .

Pasal 93.
Mengenai setiap rapat terbuka dibuat R salah Resm, yakni |aporan tulisan-
cepat yang selain dari pada semua pengununman dan perundi ngan yang tel ah
di | akukan dal amrapat, nenuat juga :
1. acara rapat;
2.nana anggota yang tel ah nenanda-tangani daftar hadir yang di naksud dal am
pasal 72,
3. nana- nana para Menteri yang rmewakili Penerintah;
4. Ket erangan tentang hasi|l penganbi | an keput usan.

Pasal 94.
Sesudah rapat sel esai, naka sel ekas-|ekasnya kepada anggota, demki an pul a
kepada para Menteri yang hadir nmewakili Penerintah, dikirinkan R sal ah
Resm senentara.

Pasal 95.

(1)Dalam tenpoh enpat hari setiap anggota dan Menteri yang newakili
Penerintah nendapat kesenpatan untuk nengadakan perubahan dal am
bagian risalah yang nenuat pidatonya, tanpa nengubah maksud
pi dat onya.

(2) Sesudah tenpoh yang di naksud dal am ayat (1) |lewat, naka R sal ah Resm
sel ekas- | ekasnya dit et apkan ol eh Ket ua.

(3) P npi nan Dewan Perwakil an Rakyat nenutuskan, apabila tinbul perbedaan
pendapat tentang isi R sal ah Resm.

5. Rapat tertutup.
Pasal 96.

Atas keputusan P npinan Dewan Perwakilan Rakyat dapat di adakan rapat
tertutup Dewan Perwakil an Rakyat .



Pasal 97.
(1) Pada waktu rapat terbuka, pintu-pintu Riangan S dang dapat ditutup, jika
Ketua neni nbangnya perlu atau di usul kan kepada Ketua ol eh sekurang-
kur angnya sepul uh orang anggot a.

(2)Sesudah pintu-pintu ditutup Ketua nemutuskan apakah nusyawarah
sel anj ut nya di | akukan dal amrapat tert utup.

Pasal 98.
(1) Penbi car aan- penbi caraan dalam rapat tertutup adalah tidak untuk
di ununkan, kecuali jika rapat nenutuskan untuk nengumunkan sel ur uhnya

at au sebagi annya.

(2)Atas usul Ketua, wakil Penerintah atau sekurang- kurangnya sepul uh orang
anggot a yang hadir dal amruangan rapat- rapat dapat nenut uskan, bahwa
penbi car aan- penbi caraan dal amrapat tertutup bersifat rahasia.

(3) Penghapusan sifat rahasia itu dapat dilakukan terhadap seluruh atau
sebagi an penbi car aan- penbi car aan.

(4 Rahasia itu harus dipegang oleh semua orang yang hadir dal am rapat
tertutup itu, demkian juga oleh nereka yang berhubung dengan
peker j aannya kenudi an nenget ahui apa yang di bi carakan itu.

Pasal 99.
(1) Mengenai rapat tertutup dibuat laporan tulisan cepat atau hanyal ah
| aporan si ngkat tentang perundi ngan yang di | akukan.

(2)Datas laporan itu harus dicantunkan dengan jelas pernyataan nengenai
sifat rapat, yaitu :
a. "Hanya untuk yang diundang", untuk rapat tertutup pada unumya;
b. "Rahasi a" untuk rapat tertutup yang di naksudkan dal am pasal 98 ayat

(2).

(3) P npinan Dewan Perwakilan Rakyat dapat nenutuskan, bahwa sesuatu hal
yang di bi carakan dalamrapat tertutup tidak di masukkan dal am| apor an.

6. Presiden dan Menteri-nenteri .

Pasal 100.
(1) Dewan Perwakil an Rakyat dapat nengundang Presiden dan Menteri-nenteri
unt uk nenghadi ri rapat pleno Dewan Perwakil an Rakyat .

(2) Apabi | a Presi den berhal angan hadir, nmaka ia dapat diwakili ol eh Menteri
yang ber sangkut an sebagai penbant unya.

Pasal 101.
Tanpa nendapat undangan, para Menteri dapat pula nmengunjungi rapat-rapat
pl eno Dewan Perwaki | an Rakyat .

Pasal 102.
(1) Presiden dan para Menteri nenpunyai tenpat duduk yang tertentu dal am



Ruangan S dang Dewan Perwaki | an Rakyat .

(2) Ketua nenpersilahkan Presiden atau Menteri berbicara apabila dan setiap
kal i ia menghendaki nya.

7. Cara nenganbi | keput usan.
A Mengenai soal .

Pasal 103.
(1) Keput usan sedapat mungki n di anbi | dengan kata nuf akat .

(2)Ji ka kata nmuf akat ternaksud pada ayat (1) pasal ini tidak tercapai, nmaka
pendapat - pendapat yang di kenukakan dal am nusyawarah di sanpai kan
kepada Presi den.

(3)Presiden nenganbil keputusan dengan nenperhatikan pendapat - pendapat
termaksud pada ayat (2) pasal ini.

B. Mengenai orang.

Pasal 104.
Setiap keputusan nengenai orang dianbil dengan tertulis, kecuali jika
A npinan Dewan Perwekilan Rakyat nenutuskan |ain, dengan nenperhatikan
ket ent uan- ket ent uan dal am pasal 103.

8. Cara nengubah acara rapat-rapat yang
sudah di t et apkan.

Pasal 105.
Acara rapat-rapat yang sudah ditetapkan ol eh R npinan Dewan Perwakil an
Rakyat segera diperbanyak dan dibagikan kepada para anggota Dewan
Perwaki | an Rakyat, sel anbat -1 anbat nya sem nggu sebel um acara tersebut ml ai
ber | aku.

Pasal 106.

Wsul -usul perubahan mengenai acara rapat-rapat yang sudah ditetapkan ol eh
P npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat bai k berupa perubahan waktu dan at au pokok
penbi caraan naupun yang nenghendaki supaya pokok-pokok penbi caraan baru
di nasukkan kedal am acara, disanpai kan dengan tertulis kepada Ketua Dewan
Perwaki | an Rakyat. Dalam hal yang bel akangan ini harus di sebutkan pokok
penbi caraan yang di usul kan untuk di masukkan kedal am acara dan waktu yang
di mnta di sedi akan dal amacara untuk nenbi car akan pokok tersebut .

Pasal 107.
(1) Usul perubahan itu harus ditanda-tangani ol eh sekurang- kurangnya |ina
orang anggota atau oleh Ketua Komsi dalam hal usul perubahan
di @) ukan ol eh sesuatu Komsi .

(2)Wsul perubahan itu harus dia ukan sel anbat-|anbatnya dua hari sebel um
acara rapat-rapat yang bersangkutan mul ai ber| aku.

Pasal 108.



(1)Pada hari mulai berlakunya acara rapat-rapat, dibicarakan usul-usul
perubahan acara yang masuk dalam wektu yang telah ditentukan,
termaksud dal ampasal 107 ayat (2).

(2)Apabi la ternyata tidak ada usul -usul masuk dal am waktu yang ditent ukan
itu, nmaka acara rapat-rapat yang tel ah ditetapkan ol eh P npi nan Dewan
Perwaki | an Rakyat berl aku terus.

Pasal 109.

(1) Sesudah waktu yang ditentukan itu |lewat, maka usul perubahan nengenai
acara yang telah ditetapkan hanya dapat diajukan kepada Pinpinan
Dewan Perwakilan Rakyat dengan tertulis oleh lina orang anggota,
dengan nenyebut kan hari-hari nana dan pokok-pokok penbicaraan nana
yang per | u di ubah.

(2) A npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat nenut uskan, apakah usul perubahan itu
disetujui atau tidak.

(3)Dalamhal usul itu disetujui ol eh A npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat maka
keputusan P npinan Dewan Perwekilan Rakyat itu diununkan kepada
segenap anggota Dewan Perwaki | an Rakyat .

(4 Apabila ditolak oleh PRFinpinan Dewan Perwakilan Rakyat naka atas
permntaan para pengusul yang jum ahnya di perbesar nenjadi sekurang-
kurangnya dua puluh lina orang, usul perubahan acara itu dibi carakan
dal amrapat pl eno yang akan datang dengan ketentuan, bahwa jika dal am
wakt u semnggu setel ah penol akan usul itu tidak terdapat rapat pleno
dal am acara rapat-rapat, atas penetapan P npinan Dewan Perwakil an
Rakyat di adakan rapat pleno khusus untuk nenbi carakan usul perubahan
acara itu.

Pasal 110.
(1) Dal am keadaan yang nendesak, mnaka dalam rapat pleno yang sedang
ber| angsung dapat di adakan perubahan acara ol eh :
a. Ket ua Dewan Perwaki |l an Rakyat ;
b. P npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat .

(2) Perubahan acara dal am keadaan nendesak dapat pula diusul kan kepada
Ketua/ A npinan Dewan Perwakilan Rakyat oleh Penerintah atau ol eh
sekur ang- kur angnya dua pul uh |ima orang anggot a.
9. Peni nj au.
Pasal 111.
(1)Para Peninjau harus nentaati segal a ketentuan nengenai ketertiban yang
di adakan ol enh Dewan Perwaki |l an Rakyat .

(2)Para peninjau dilarang nenyatakan tanda setuju atau tidak setujunya,
bai k dengan per kat aan naupun dengan cara | ai n.

(3)Para peninjau dilarang pul a nenasuki ruangan rapat pl eno.

Pasal 112.



(1)Ketua nenjaga, supaya ketentuan-ketentuan dal am pasal 111 di perhati kan
dan nenel i hara suasana yang tertib.

(2) Apabi | a ket entuan-ketentuan itu dilanggar, naka Ketua nenerint ahkan para
peninjau yang nmengganggu ketertiban untuk neninggal kan ruangan
si dang.

(3)Ketua berhak untuk nengeluarkan peninjau-peninjau yang tidak
nengi ndahkan perintah itu dengan paksa, kalau perlu dengan bantuan
pol i si.

(4)Dal am hal ternmaksud dal amayat (2) Ketua dapat juga nenutup rapat.
BAB V

MENGANT URKAN  SESECRANG DAN SURAT-
SURAT MASWK

Pasal 113.

(1) Apabi |l a ol eh UWhdang-undang ditentukan, bahwa Dewan Perwakil an Rakyat
di waj i bkan nengaj ukan anjuran calon untuk nengisi sesuatu jabatan
yang lowng, maka Dewan Perwakilan Rakyat nenutuskan cara
pel aksanaannya.

(2) Gara pel aksanaan termaksud dal amayat (1) diatas bersifat rahasia.

Pasal 114.
Anjuran yang ternuat dal am pasal 113 ol eh Ketua Dewan Perwaekilan Rakyat
di sanpai kan dengan tertulis kepada Penerintah, dengan disertai penberitaan
nengenai pem | i han cal on-cal on.

Pasal 115.

(1)Ketua nenentukan apa yang harus diperbuat dengan surat- surat nasuk
dan/ at au nener uskannya kepada Komsi-komsi atau Panitia-panitia yang
bersangkutan, kecuali apabila Dewan Perwakilan Rakyat mengenai
sesuatu surat nenent ukan | ain.

(2) Mengenai surat-surat yang diteruskan kepada Komsi, ol eh Panitera Kom si
di buat daftar, yang nemuat dengan singkat isi surat-surat itu.

(3)Salinan daftar surat-surat termaksud dal am ayat (2) di sanpai kan kepada
senua anggot a Komsi untuk di ket ahui .

(4) Ketua Komsi dan Vékil-wakil Ketua komsi neneriksa surat-surat dan
nenet apkan, bagai nana cara nenyel esai kannya, dengan pengertian, bahwa
Ket ua dan Vékil -wakil Ketua Komsi berhak nenyuruh sinpan surat-surat
yang tidak perlu di sel esai kan.

(5) Ketetapan tentang cara nenyel esai kan surat-surat itu di bubuhkan dal am
daftar surat-surat asli, yang ada pada Panitera Komsi dan tersedi a
bagi para anggota Komsi untuk dipel g ari .

(6)Surat-surat yang 'nenurut anggapan Ketua atau Vékil Ketua Komsi nenuat
soal yang penting, dia ukan oleh Ketua Komsi dalam rapat Komsi



unt uk di rundi ngkan dan dit et apkan cara nenyel esai kannya.

(7) Anggot a- anggot a Kom si, setel ah neneriksa daftar surat- surat ternmaksud
dal amayat (3) dan atau asli daftar tersebut yang di maksud dal am ayat
(2), dapat juga nengusul kan, supaya surat- surat yang nmenurut
anggapan nereka nenuat soal -soal yang penting, diajukan dal am rapat
Kom si unt uk dirundi ngkan dan dit et apkan cara nenyel esai kannya.

Pasal 116.

(1) Apabila P npinan Dewan Perwakil an Rakyat berpendapat, bahwa tentang
sesuatu hal yang ternuat dalam surat-surat nasuk perlu di adakan
peneri ksaan, maka hal itu di serahkan kepada suatu Komsi atau Panitia
Khusus unt uk di peri ksa.

Komsi atau Panitia Khusus itu kenudi an nenyanpai kan kepada P npi nan
Dewan Perwakilan Rakyat laporan tertulis, yang nenmuat juga usul
nengenai penj el asan hal itu.

(2) Laporan itu harus sel esai dal am waktu yang ditentukan ol eh P npi nan
Dewan Perwaki | an Rakyat .

(3) Sesudah laporan itu dirunuskan ol en P npi nan Dewan Perwakil an Rakyat
naka runusan itu ol eh Sekretariat diberi nonor pokok dan nonor surat,
di per banyak serta di sanpai kan kepada Penerintah dan di bagi kan kepada
para anggota Dewan Perwakilan Rakyat dan kenudi an di bi carakan dal am
rapat pl eno.

Pasal 117.

(1) Apabila Komsi atau Panitia Khusus tidak dapat nenyel esai kannya dal am
waktu yang tel ah ditentukan, naka atas perm ntaannya waktu itu dapat
di per panj ang ol eh Pi npi nan Dewan Perwaki | an Rakyat atau ol eh Ket ua.

(2) Apabila Pinpinan Dewan Perwakilan Rakyat itu atau Ketua nenutuskan
tidak akan nenperpanjang wektu tersebut, maka Pinpinan Dewan
Perwaki | an Rakyat dapat nenbebaskan Komsi yang bersangkutan dari
kewaj i bannya atau nenbubarkan Panitia Khusus itu dan nengangkat | agi
Pani tia Khusus baru atau nenj al ankan usaha | ai n.

Pasal 118.
Set el ah perundi ngan- perundi ngan tentang hal dan usul yang di maksud dal am
pasal 116 selesai, naka jika perlu diadakan penganbi | an keputusan; untuk
itu berlaku ketentuan-ketentuan tentang cara penganbilan keputusan dan
tentang usul - usul anmandenen.
BAB M1

PEVBENTUKAN GOLONGAN GOLONGAN DALAM
DEWAN PERMAKI LAN RAKYAT.

Pasal 119.



Untuk nel ancarkan pekerjaan Dewan Perwakilan Rakyat, diikhtiarkan
penyeder hanaan gol ongan- gol ongan Dewan Perwaki | an Rakyat dengan ber pedoman
pada ket ent uan- ket ent uan dal am Penet apan Presiden No. 4 tahun 1960 tentang
Susunan Dewan Perwaki | an Rakyat (ot ong Royong beserta penj el asannya.

Pasal 120.

(1) Segera setelah suatu gol ongan terbentuk, pengurusnya nenberitahukan
hal itu kepada Pinpinan Dewan Perwakilan Rakyat, disertai susunan
pengur us dan- susunan anggot a- anggot anya.

(2) Tiap-tiap perubahan dalam susunan Pengurus dan anggota- anggota
sesuatu gol ongan diberitahukan pul a kepada Ketua Dewan Perwakil an
Rakyat

Pasal 121.

(1) &l ongan-gol ongan nenyanpai kan perti nbangan- perti nbangan kepada Ketua
Dewan Perwakil an Rakyat nengenai sermua hal yang di anggapnya perlu
atau yang di anggap perlu ol eh Ketua Dewan Perwaki | an Rakyat .

(2) Ketua dapat nengundang para Ketua gol ongan dal am Dewan Perwakilan
Rakyat guna nengadakan pertenuan unt uk keperluan ternaksud dal am ayat

(1).
Pasal 122.

Cal am nel akukan tugasnya sebagai Pemnpin ol ongan, Ketua Gol ongan atau
Véki | nya dapat nemnta pertinbangan-pertinbangan tehnis kepada Sekretaris
Dewan Perwaki | an Rakyat .

BAB M |
KETENTUAN PENUTUP.
Pasal 123.

(1) Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan ini ditetapkan dengan
Peraturan Presiden atas usul P npi nan Dewan Perwaki |l an Rakyat setel ah
nendengar perti nbangan Peneri nt ah.

(2) Hal-hal lain ditetapkan oleh Pinpinan Dewan Perwakilan Rakyat
berdasarkan Peraturan Presiden tentang Peraturan Tata- tertib Dewan
Perwaki | an Rakyat Got ong Royong.

Pasal 124.
Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada hari ditetapkan.
Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 29 Desenber 1960.
Presi den Republ i k | ndonesi a,

Ttd.
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